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Abstrak   

Social marketing atau pemasaran adalah serangkaian kegiatan pemasaran yang dilakukan untuk 

menyelesaikan atau mengurangi dampak permasalahan sosial. Dasar pemasaran sosial adalah setiap 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat yang dapat merugikan dalam skala yang besar, serta 

masyarakat tidak mampu untuk menyelesaikannya sendiri.  Ukuran kinerja dirancang untuk menilai 

seberapa baik aktivitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan 

yang berkesinambungan. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. 

Kata kunci: Teori Penilaian, Pengukuran Kinerja, Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Social marketing atau pemasaran adalah serangkaian kegiatan pemasaran yang dilakukan 

untuk menyelesaikan atau mengurangi dampak permasalahan sosial (Defia Riski Anggarini, 

Putri, et al., 2021) (Putri & Ghazali, 2021). Dasar pemasaran sosial adalah setiap 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat yang dapat merugikan dalam skala yang 

besar, serta masyarakat tidak mampu untuk menyelesaikannya sendiri (Putri, 

2021)(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).  pemasaran sosial, yaitu sebuah proses 

yang mengaplikasikan prinsip-prinsip dan teknik-teknik pemasaran untuk membuat, 

mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai dalam rangka untuk mempengaruhi 

perilaku target audiens yang dapat menguntungkan masyarakat (kesehatan publik, 

keselamatan, lingkungan, dan komunitas) maupun target audiens itu sendiri (Lina & 

Permatasari, 2020)(LIA FEBRIA LINA, 2019). Pemasaran dibungkus dengan serangkaian 

kegiatan promotif yang mengajak masyarakat untuk ikut serta menyelesaikan masalah 

bersama-sama (Ahluwalia et al., 2021)(Damayanti et al., 2020). Pada dasarnya, masalah 

sosial dapat diselesaikan dengan tindakan-tindakan yang dilakukan bersama. Sehingga, 

pemasaran sosial akan fokus pada permasalahan dan pemecahan atau penanggulangan 

masalah tersebut (Permatasari & Anggarini, 2020)(Maryana & Permatasari, 2021). 

Pemasaran sosial digunakan tidak hanya pada bidang kesehatan, keselamatan public, 

lingkungan dan komunitas (Permatasari, n.d.)(Defia Riski Anggarini, 2020). Tetapi, juga 

dapat digunakan untuk membangun citra positif organisasi seperti perusahaan melalui 

kampanye. Jadi, pemasaran sosial sangat dibutuhkan masyarakat umum dan juga sangat 

berdampak positif bagi pihak yang terlibat maupun masyarakat lainnya (Fitranita & 

Wijayanti, 2020)(Khamisah et al., 2020). 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja Organisasi 

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu 

tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 
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perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki (Riski, 2018)(Octavia 

et al., 2020). kinerja adalah istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan sebagian 

atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode (Defla Riski 

Anggarini, 2021)(Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). 

Penilaian Kinerja 

Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional organisasi, bagian 

organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Nani et al., 2021)(Nani, 2019). Pengukuran kinerja merupakan 

salah satu faktor yang amat penting bagi organisasi. Pengukuran tersebut antara lain dapat 

dipergunakan untuk menilai keberhasilan organisasi dan dapat digunakan sebagai dasar 

menyusun sistem imbalan atau sebagai dasar penyusunan strategi perusahaan atau 

organisasi. Untuk menilai kinerja yang dicapai maka diperlukan penilaian kinerja 

(Rahmawati & Nani, 2021)(Lina & Nani, 2020). Kata penilaian sering diartikan dengan 

kata assessment (Sari, 2014). Sedangkan kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar 

yang ditetapkan (Nani & Lina, 2022)(Nani & Ali, 2020). Dengan demikian penilaian 

kinerja perusahaan (Companies performance assessment) mengandung makna suatu proses 

atau sistem penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu perusahaan 

(organisasi) berdasarkan standar tertentu (Novita et al., 2020) (Pratama et al., 2022). 

Organisasi diartikan menggambarkan pola-pola, skema, bagan yang menunjukkan garis-

garis perintah, kedudukan karyawan, hubungan-hubungan yang ada dan lain sebagainya 

(Nani, 2020)(View of Exploring the Relationship between Formal Management Control 

Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of Leadership 

Characteristics.Pdf, n.d.). Sistem penilaian kinerja merupakan suatu mekanisme yang 

memperbaiki kemungkinan untuk perusahaan agar strategi yang dijalankan dapat berhasi. 

ada yang membedakan pengukuran kinerja secara tradisional dan kontemporer (Ameraldo 

& Ghazali, 2021). Pengukuran kinerja tradisional dilakukan dengan membandingkan 

kinerja aktual dengan kinerja yang dianggarkan atau biaya standar sesuai dengan 

karakteristik pertanggungjawabannya (Novita & Husna, 2020b)(Novita & Husna, 2020a). 

Pengukuran kinerja kontemporer menggunakan aktivitas sebagai pondasinya (Ameraldo et 

al., 2019). Ukuran kinerja dirancang untuk menilai seberapa baik aktivitas dilakukan dan 

dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan (Fauzi et 

al., 2021)(Suwarni & Handayani, 2021). Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang 

diinginkan oleh organisasi (Fauzi et al., 2020)(Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro 

Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). 

Penilaian kinerja digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional 

behaviour) dan untuk mendorong perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan 

balik hasil kinerja pada waktunya serta imbalan balik yang bersifat intrinsik maupun 

ekstrinsik (Sedyastuti et al., 2021)(Suwarni et al., 2021). 

Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok yaitu untuk memotivasi karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan (Febrian Eko Saputra, 

2018)(Azwari, A, 2021). manfaat sistem pengukuran kinerja adalah sebagai berikut: 
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1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti 

promosi, pemberhentian dan mutasi. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 

menilai kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 

Syarat-syarat Pengukuran Kinerja 

Dengan munculnya pandangan baru dimana bisnis harus digerakkan oleh customer-

focused, suatu sistem pengukuran kinerja yang efektif paling tidak harus memiliki syarat-

syarat sebagai berikut (Ahluwalia, 2020)(Larasati Ahluwalia, 2020): 

1. Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan karakteristik organisasi itu sendiri sesuai 

perspektif pelanggan. 

2. Evaluasi atas berbagai aktivitas menggunakan ukuran-ukuran kinerja yang customer- 

validated. 

3. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktivitas yang mempengaruhi pelanggan, sehingga 

menghasilkan penilaian yang komprehensif. 

4. Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi mengenali 

masalah-masalah yang ada kemungkinan perbaikan. Adapun ukuran penilaian kinerja 

yang dapat digunakan untuk menilai 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Lina & Ahluwalia, 

2021)(Saipulloh Fauzi1, 2020). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan 

mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan 

bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Febria Lina & 

Setiyanto, 2021)(Fadly et al., 2020). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan 

pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca Penulis 

menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang 

membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Rosmalasari, 2017)(Sari 

& Sukmasari, 2018). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka 

variasi sumber isu iternet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia 

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Fadly & Alita, 2021)(Fadly 

& Wantoro, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Kinerja Dengan Pengukuran Tradisional 

Banyak metode yang telah dikembangkan untuk melakukan pengukuran kinerja suatu 

perusahaan. Dalam manajemen tradisional, ukuran kinerja yang biasa digunakan adalah 

ukuran keuangan, karena ukuran keuangan ini mudah dilakukan. Kinerja lain, seperti 

peningkatan kepercayaan customer terhadap layanan jasa perusahaan, peningkatan 

kompetensi dan komitmen personal, kedekatan hubungan kemitraan perusahaan dengan 

pemasok, dan peningkatan cost effectiveness proses bisnis digunakan untuk melayani 

customer, diabaikan oleh manajemen karena sulit pengukurannya. Sehingga banyak 
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kesalahan berpikir di dalam manajemen tradisional. mengandalkan aspek finansial saja 

tidak cukup, bahkan bisa jadi tidak berguna karena beberapa alasan, yaitu: 

1. Hal itu mendorong kegiatan jangka pendek yang tidak termasuk kepentingan jangka 

panjang perusahaan. 

2. Manajer unit bisnis mungkin tidak melakukan tindakan yang berguna untuk jangka 

panjang, untuk memperoleh laba jangka pendek. 

3. Menggunakan profit jangka pendek sebagai satu-satunya tujuan dapat mengganggu 

komunikasi antara manajer unit bisnis dan manajer senior. 

4. Pengendalian finansial yang ketat bisa memotivasi manajer untuk memanipulasi data. 

 

Kelemahan penilaian penilaian kinerja tradisional adalah : 

1. Tidak mampu mengukur harta-harta yang tidak tampak (Intangiable assets) dan harta-

harta intelektual (SDM) perusahaan. 

2. Pengukuran kinerja yang hanya memperhatikan aspek keuangan tidak hanya mampu 

bercerita mengenai masa lalu perusahaan dan tidak mampu sepenuhnya menuntun 

perusahaan ke arah lebih baik. 

Penilaian Kinerja Dengan Pengukuran Organisasi Jasa 

Ada empat karakteristik pada jasa yang membedakan dengan produk berwujud yaitu : 

1. Ketidakberwujudan (Intangibility) 

Berarti bahwa pembeli jasa tidak dapat melihat,merasakan, mendengar, atau mencicipi 

suatu jasa sebelum jasa tersebut dibeli. Jadi jasa adalah produk tidak berwujud. 

2. Tidak tahan lama (Perishability) 

Berarti jasa tidak dapat disimpan untuk kegunaan masa depan oleh pelanggan (ada 

beberapa kasus yang tidak umum, yaitu pada saat barangbarang berwujud tidak dapat 

disimpan). 

3. Tidak dapat dipisahkan (Inseparability) 

Berarti produsen dan pembeli jasa biasanya harus melakukan kontrak langsung pada 

saat pertukaran. 

4. Heterogenitas 

Berarti terdapat peluang variasi yang lebih besar pada penyelenggaraan jasa daripada 

produksi produk. Menurut Tjiptono(2005), terdapat lima dimensi kualitas jasa : 

Reliabilitas (reliability), berkaitan dengan kemampuan perusahaan. Memberikan 

layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesepakatan. Kesalahan 

apapun dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati. 

Daya tanggap (responsiveness), berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan para 

karyawan untuk membantu para pelanggan dan merespons permintaan mereka, serta 

menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan jasa akan diberikan dan kemudian 

memberikan jasa secara cepat. Jaminan (assurance), yaitu perilaku para karyawan mampu 

menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan yang bisa menciptakan rasa 

aman bagi para pelanggannya. Hal ini berarti para karyawan selalu bersikap sopan dan 

menguasai pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap 

pertanyaan atau masalah pelanggan. Empati (emphaty), berarti perusahaan memahami 

masalah para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan pelanggaan. Memberikan 

perhatian personal kepada para pelanggan dan memiliki jam operasi yang nyaman. Bukti 

fisik (tangibles), berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan, dan material 

yang digunakan perusahaan, serta penampilan karyawan. 
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SIMPULAN  

Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional organisasi, bagian 

organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang amat 

penting bagi organisasi. Pengukuran tersebut antara lain dapat dipergunakan untuk menilai 

keberhasilan organisasi dan dapat digunakan sebagai dasar menyusun sistem imbalan atau 

sebagai dasar penyusunan strategi perusahaan atau organisasi. Banyak metode yang telah 

dikembangkan untuk melakukan pengukuran kinerja suatu perusahaan. Dalam manajemen 

tradisional, ukuran kinerja yang biasa digunakan adalah ukuran keuangan, karena ukuran 

keuangan ini mudah dilakukan. Kinerja lain, seperti peningkatan kepercayaan customer 

terhadap layanan jasa perusahaan, peningkatan kompetensi dan komitmen personal, 

kedekatan hubungan kemitraan perusahaan dengan pemasok, dan peningkatan cost 

effectiveness proses bisnis digunakan untuk melayani customer, diabaikan oleh manajemen 

karena sulit pengukurannya. 
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